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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji Aktiva Tetap, Hutang Jangka Panjang, dan Ekuitas 

terhadap Laba Bersih. Populasi penelitian ini adalah 20 perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Berdasarkan metode purposive sampling, 

jumlah sampel penelitian ini adalah 15 perusahaan. Alat ukur yang digunakan untuk analisis ini 

adalah program Eviews. Hasil pengujian model regresi data panel pada penelitian ini adalah 

Fixed Effect Model dan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji secara parsial 

(uji t) Aktiva Tetap dan Ekuitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih, 

sedangkan Hutang Jangka Panjang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Laba Bersih. 

Secara bersama-sama (uji F) Aktiva Tetap, Hutang Jangka Panjang dan Ekuitas berpengaruh 

secara signifikan terhadap Laba Bersih dengan hasil Output regresi menunjukkan nilai 

signifikansi 0.000000 < 0.05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Aktiva Tetap, Hutang 

Jangka Panjang dan Ekuitas secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Laba Bersih. 

 

Kata Kunci : Aktiva Tetap, Hutang Jangka Panjang, Ekuitas, Laba Bersih 

 

 

ABSTRACT 

This study was conducted to examine Fixed Assets, Long-Term Debt, and Equity on Net Income. 

The population of this study were 20 Banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the period 2018-2022. Based on the purposive sampling method, the number of samples 

of this study were 15 companies. The result of testing the panel data regression model in this study 

is the Fixed Effect Model and the results of this study indicate that based on the partial test (t test) 

Fixed Assets and Equity have a positive and significant effect on Net Income, while Long-Term 

Debt has a negative and significant effect on Net Income. Together (F test) Fixed Assets, Long-

Term Debt and Equity have a significant effect on Net Income with the results of the regression 

output showing a significance value of 0.000000 <0.05 So it can be concluded that the Fixed 

Assets, Long-Term Debt and Equity variables together have a significant effect on the Net Profit 

variable. 

 

Keywords: Fixed Assets, Long-Term Debt, Equity, Net Income. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia telah berkembang menjadi 

salah satu komunitas global, khususnya di 

bidang ekonomi. Indonesia yang saat ini 

bercita-cita menjadi negara maju berupaya 

mengatasi permasalahan ekonominya 

dengan memaksimalkan pemanfaatan 

teknologi komersial untuk mengembang-

kan sektor ekonomi potensial berdaya 

saing tinggi yang bertujuan untuk 

memperlancar aktivitas ekonomi maupun 

memberikan dorongan masyarakat melalui 

pemanfaatan bisnis yang bergerak di 

industri perbankan. 

 

Akibat ekspansi ekonomi Indonesia, 

persaingan bisnis menjadi semakin ketat. 
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Sangat penting bagi pelaku bisnis untuk 

dapat terus mengembangkan sumber daya-

nya agar setiap perusahaan tetap dalam 

kondisi yang baik serta mencapai tujuan 

sebelumnya. Perusahaan memerlukan 

manajemen yang baik agar dapat meng-

koordinasikan penggunaan seluruh sumber 

daya bisnis secara efektif dan efisien, 

mengambil keputusan yang tepat, serta 

memaksimalkan keuntungan agar dapat 

bertahan dalam dunia bisnis. 

 

Perbankan merupakan peranan 

penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi domestik karena perbankan ber-

peran dalam seluruh kegiatan perekonomi-

an. Salah satunya menjadi pendorong 

utama produk domestik bruto (PDB) 

Indonesia. Selain itu, peran bank sebagai 

fasilitator merupakan fungsi terbesarnya 

yaitu mengalokasikan dana dari yang 

surplus kepada yang defisit. Apabila peran 

yang telah disebutkan diatas dapat 

diselesaikan secara efektif dan efesien, 

maka akan mampu meningkatkan tarif 

hidup orang banyak. 

 

Saat memulai bisnis, salah satu 

tujuan utamanya yaitu menghasilkan laba 

(keuntungan). Namun, perseroan kesulitan 

mengelola laba bersihnya agar tetap stabil 

dari tahun ke tahun sebab perkembangan 

ekonomi yang sangat pesat serta 

perubahan nilai dolar yang tidak stabil. 

Bank memanfaatkan faktor lain yang ada 

seperti Aktiva tetap, Hutang jangka 

panjang, dan Ekuitas untuk mendapatkan 

keuntungan ini. 

 

Penambahan modal bersih yang 

dihasilkan dari operasi bisnis disebut laba 

bersih, yaitu selisih antara pendapatan dan 

beban. Sementara itu, Menurt Hery 

(2018:43) laba bersih adalah “Laba 

sebelum pajak yang dikurangkan pajak 

penghasilan”. Salah satu terpenting untuk 

menilai kinerja manajer bisnis, khususnya 

manajer keuangan, yaitu pencapaian laba 

bersih yang optimal. Perusahaan per-

bankan memiliki berbagai jenis aktiva 

tetap seperti gedung, peralatan kantor, 

kendaraan dan lain-lain. Menurut (Hery, 

2017) “Aset tetap merupakan aset jangka 

panjang atau aset yang relatif permanen”. 

Sebab dapat dilihat secara langsung, maka 

aset tersebut adalah aset yang nyata. Aset 

ini dimiliki dan digunakan oleh 

perusahaan. Mereka tidak dimaksudkan 

untuk diperjual belikan dalam kegiatan 

umum bisnis perusahaan. Sebab men-

dukung operasi bisnis, aset tetap biasanya 

memiliki masa manfaat yang panjang. 

 

Hutang jangka panjang adalah 

Hutang yang harus dilunasi kepada pihak 

tertentu dalam jangka waktu yang lama 

lebih dari satu tahun. Namun, tergantung 

pada kesepakatan yang dicapai oleh kedua 

belah pihak, jangka waktu pembayaran 

hutang dapat berkisar antara lima sampai 

dua puluh tahun. 

 

Ekuitas Menurut Diana dan 

Setiawan (2017) “Ekuitas adalah sisa aset 

setelah dikurangi dengan semua liabilitas 

perusahaan (aset neto)”. Modal sangat 

penting bagi perkembangan suatu 

perusahaan karena memungkinkan kegiat-

an produksi dapat dilakukan sesuai dengan 

rencana dan tujuan. Kehabisan modal 

memiliki konsekuensi yang berakibat 

fatal, karena perusahaan gulung tikar dan 

dapat menyebabkan berkurangnya 

keuntungan atau bahkan penutupan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah aktiva tetap dapat ber-

pengaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan perbankan periode 2018-

2022 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

2. Apakah Hutang jangka panjang dapat 

berpengaruh terhadap laba bersih 

pada perusahaan perbankan periode 

2018-2022 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia? 
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3. Apakah Ekuitas dapat berpengaruh 

terhadap laba bersih pada perusahaan 

perbankan periode 2018-2022 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah aktiva tetap, hutang jangka 

panjang, dan ekuitas dapat 

berpengaruh terhadap laba bersih 

pada perusahaan perbankan periode 

2018-2022 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh aktiva 

tetap terhadap laba bersih pada 

perusahaan perbankan periode 2018- 

2022 yang terdaftar di BEI? 

2. Untuk mengetahui pengaruh hutang 

jangka panjang terhadap laba bersih 

pada perusahaan perbankan periode 

2018-2022 yang terdaftar di BEI? 

3. Untuk mengetahui pengaruh ekuitas 

terhadap laba bersih pada perusahaan 

perbankan periode 2018-2022 yang 

terdaftar di BEI? 

4. Untuk mengetahui pengaruh aktiva 

tetap, hutang jangka panjang, dan 

ekuitas terhadap laba bersih pada 

perusahaan perbankan periode 2018- 

2022 yang terdaftar di BEI? 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Signal (Signalling Theory) 

Teori sinyal adalah tentang bagai-

mana perusahaan memberikan sinyal ke 

pasar dari manajer. Analogi manajer 

kepasar disini meluas dari manajer ke 

pengguna yang tidak menggunakan 

laporan keuangan (Awaludin & Yolanda, 

2018). Sinyal dikirim ke pasar oleh 

pemimpin. Sinyal ini berisi informasi atas 

bagaimana manajemen perusahaan akan 

melaksanakan keinginan pemilik. Sinyal 

ini bisa datang dalam bentuk promosi 

maupun data lain yang menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki lebih banyak 

peluang daripada bisnis lain. 

 

 

 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan adalah sebuah 

kontrak antara manajemen dengan pe-

milik. Dimana pemilik merupakan pihak 

yang memiliki wewenang untuk mem-

berikan delegasinya kepada pihak agen. 

Pemisahan pemilik dan manajemen 

didalam literatur akuntansi disebut dengan 

Agency Theory (Teori Keagenan). Teori ini 

merupakan salah satu teori yang muncul 

dalam perkembangan riset akuntansi yang 

merupakan modifikasi dari perkembangan 

model akuntansi keuangan dengan 

menambahkan aspek perilaku manusia 

dalam model ekonomi. 

 

2.2. Laba Bersih 

Menurut V. Wiratna Sujarweni 

(2017: 197) “laba bersih adalah angka 

terakhir dari perhitungan laba rugi dimana 

untuk mencarinya laba operasi ditambah 

pendapatan lain-lain dikurangi dengan 

beban lain-lain”. 

 

Rasio keuntungan menurut Kasmir 

(2019:202) “ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba setelah pajak 

dibandingkan dengan pendapatan”. 

 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

Total Pendapatan
 

 

2.3. Aktiva Tetap 

Aktiva tetap adalah “aktiva suatu 

perusahaan yang sifatnya tetap atau 

permanen yangdigunakan dalam operasi 

penyelenggaraan suatu perusahaan”. 

Aktiva tetap Juga dikenal dengan istilah 

fixed aset, yaitu aset yang dianggap 

sebagai investasi jangka panjang, 

disusutkan (kecuali tanah) (Ismail & 

Awaludin, 2017), sedang dalam tahap 

konstruksi, serta bisa dipakai untuk tujuan 

bisnis. 
Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed 

Asset Turn Over) 
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𝐹𝑖𝑥 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

Aktiva Tetap
 

 

2.4. Hutang Jangka Panjang 

Hutang jangka panjang adalah 

Hutang yang harus dilunasi kepada pihak 

tertentu dalam jangka waktu yang cukup 

lama lebih dari satu tahun. Namun, 

tergantung pada kesepakatan yang dicapai 

oleh kedua belah pihak, jangka waktu 

pembayaran hutang dapat berkisar antara 

5 sampai 20 tahun. 

 

Besarnya utang yang dapat dilunasi 

dengan aset atau dana perusahaan 

ditunjukkan dengan rasio solvabilitas 

utang. Tingkat keamanan aset perusahaan 

meningkat ketika rasio utang terhadap 

aktiva rendah. 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

Total Aset
 

 

2.5. Ekuitas 

Ekuitas adalah bagian dari hak 

pemilik perusahaan, yaitu selisih antara 

aset dan kewajiban yang ada, perbedaan 

ini tidak mewakili nilai pasar perusahaan. 

Keterlibatan pemilik serta hasil dari 

aktivitas perusahaan biasanya 

menyediakan modal. 

 

Menurut Kasmir (2019 : 206) Rasio 

Return on Equity merupakan “Rasio yang 

mengukur laba bersih melalui modal 

sendiri setelah pajak”. Pemakaian modal 

sendiri secara efektif ditunjukkan oleh 

rasio ini. Pemilik bisnis memiliki posisi 

yang lebih kuat ketika rasio ini lebih 

tinggi. 

 

R𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

Ekuitas
 

 

2.6. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran yang dibentuk 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

 

 
 

Hipotesis 

H1  =  Akiva tetap berpengaruh terhadap 

laba bersih pada perusahaan Per-

bankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode2018- 2022 

H2  =  Hutang jangka panjang berpe-

ngaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022 

H3  =  Ekuitas berpengaruh terhadap laba 

bersih pada perusahaan Perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2022 

H4  =  Aktiva tetap, Hutang jangka 

panjang, dan Ekuitas berpengaruh 

terhadap laba bersih pada 

perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN  

3.1. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengunakan metode 

kuantitatif. teknik pengumpulan data 

dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

pengambilan sempel dengan cara acak, 

pengumpulan data menggunakan instru-

men penelitian, metode yang digunakan 
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adalah metode asosiatif dengan pen-

dekatan kuantitatif. Pada penelitian ini 

mengunakan desain penelitian kausal 

untuk mengetahui pengaruh varibel bebas 

dengan variabel terikat.  

 

3.2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan perbankan yang terdaftar di 

BEI pada periode tahun 2018-2022 

sebanyak 20 perusahaan (Awaludin & 

Ridyustia Raveena, 2021). Sedangkan 

sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 

15 perusahaan yang dipilih berdasarkan 

kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2018-2022. 

2. Perusahaan perbankan yang meng-

gunakan Rupiah sebagai mata uang-

nya selama periode 2018-2022. 

3. Perusahaan mendapatkan laba selama 

periode penelitian 2018-2022. 

4. Perusahaan Perbankan yang 

mengeluarkan laporan keuangan 

tahunan selama 5 tahun berturut-turut 

sejak tahun 2018-2022. 

 

3.3. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

2.   Uji Asumsi klasik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Multikolinieritas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

d. Uji Autokorelasi 

3. Pemilihan Model Data Panel 

a. Chow Test 

b. Hausman Test 

c. Langrange Multiplier Test 

d. Analisis Regresi Data Panel 

4. Uji Hipotesis  

a. Uji Parsial (t Tast) 

b. Uji Simultan (F test) 

c. Uji kofisien determinasi (R2) 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

ANALISIS STATISTIK DESKRIP-

TIF 

 

 

 

4.1. Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

 

Tabel 4.1  

Uji Statistik 

 

 
 

 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Gambar 4.1  

Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan data histogram uji 

residual, dapat diketahui nilai 

probabilitasnya 0.433349 > 0.05, 

maka data sudah berdistribusi normal. 

Sedangkan dilihat dari uji statistik 

Jarque-Bera diperoleh nilai Jarque-

Bera sebesar 1.672423. Berdasarkan 

tabel Chi- Square dengan df = k-1 (4-

1=3) dapat dilihat sebesar 7,8158 

dengan derajat kebebasan 0.05 

sehingga nilai Jarque-Bera < tabel 

Chi-Square yaitu 1.672423 < 7,8158, 

maka data penelitian terdistribusi 

normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4.2 

Multikolinearitas 

 
 

Nilai korelasi dari masing-masing 

variabel independent < 0,80, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

masalah multikolinearitas antara 

variabel independent. 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

 

Tabel 4.3 

Uji Heterokedastisitas 

 
 

Dapat diketahui nilai probabillitas 

dari masing- masing variabel inde-

pendent >0,05.Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak adanya 

permasalahan heterokedastisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.4 

Uji Autokorelasi 

 
 

Dari model terbaik dalam regresi 

yang terbentuk yaitu Fixed Effect 

Model dapat dilihat bahwa nilai DW 

dari persamaan regresi yang terbentuk 

adalah sebesar 2.285873, sedangkan 

nilai tabel Durbin-Watson dengan 

n=75 dan k=3, maka diperoleh nilai 

dL= 1.5432 dan dU= 1.7092, 

sehingga nilai 4-dU = 4 – 1.7092= 

2.2908, yang terletak antara 1.7092 < 

2.285873 < 2.2908 maka dengan 

demikian disimpulkan bahwa 

autokorelasi yang terbentuk pada 

penelitian ini yaitu tidak ada 

autokorelasi. 

 

3.  Analisis Regresi Data Panel 

Analisis dengan data panel digunakan 

untuk menentukan seberapa besar 

pengaruh Ukuran Aktiva Tetap, Hutang 

Jangka Panjang dan Ekuitas Terhadap 

Laba Bersih Untuk mengetahui metode 

yang paling efisien dari tiga model 

persamaan yaitu Common Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan 

Random Effect Model (REM) masing-

masing perlu diuji dengan menggunakan 

metode regresi data panel menggunakan 

Eviews 9, dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 

Kesimpulan analisis regresi data panel 
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Maka dapat disimpulkan bahwa Fixed 

Effect Model (FEM) merupakan model 

terbaik dalam menginterpretasikan regresi 

data panel dalam penelitian ini yang 

disajikan pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 

Fixed Effect Model 

 
 

 

4.  Uji Hipotesis 

a.  Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4.7  

Uji Parsial 

 
 

Pada tabel tstatistik dengan df=(n-k-1) 

= (75-3-1) = 71 dan derajat kebebasan 

sebesar 0,05/2 diperoleh nilai ttabel 

sebesar 1.99394. Berdasarkan data 

tersebut dapat diketahui bahwa: Aktiva 

Tetap thitung > ttabel, 2.431149 > 

1.99394 dan probabilitas < 0.05 yaitu 

0.0182 < 0.05 hal ini menyatakan 

bahwa Aktiva Tetap secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Laba Bersih. Hutang Jangka 

Panjang thitung > ttabel, - 2.216927 < -

1.99394 dan probabilitas < 0.05 yaitu 

0.0306 < 0.05 hal ini menyatakan 

bahwa Hutang Jangka Panjang secara 

parsial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Laba Bersih. 

 

Ekuitas thitung > ttabel, 14.25676 > 

1.99394 dan probabilitas < 0.05 yaitu 

0.0000 < 0.05 hal ini menyatakan 

bahwa Ekuitas secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Laba Bersih. 

 

b.  Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.8  

Uji Simultan 

 
 

Berdasarkan hasil uji statistik output 

Fixed Effect Model di atas, output 

regresi menunjukkan nilai signifikansi 

0.000000 < 0.05 (5%), sedangkan nilai 

pada α = 0,05 dan df = 71 (75-3-1) 

adalah 2.73. Jadi = 80.73526 > 2.73 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara bersama-sama Aktiva Tetap, 

Hutang Jangka Panjang dan Ekuitas 

berpengaruh secara bersama-sama dan 

signifikan terhadap variabel Laba 

Bersih pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018- 2022. 

 

c.  Uji Koefesien Determinasi 

 

Tabel 4.9 

Uji Koefesien Determinasi 
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Berdasarkan tabel output model Fixed 

Effect di atas dapat diketahui bahwa 

nilai Adjusted R- squared sebesar 

0.948234 artinya secara bersama-sama 

variabel Aktiva Tetap, Hutang Jangka 

Panjang dan Ekuitas mempunyai 

kontribusi menjelaskan Laba Bersih, 

sebesar 94.82%, sedangkan sisanya 

sebesar 5.18% (100% - 94.82%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti atau tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

 

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Aktiva Tetap terhadap Laba 

Bersih 

Hasil uji regresi secara parsial dengan 

menggunakan model Fixed Effect 

Model menunjukkan terdapat 

pengaruh Ukuran Aktiva Tetap 

terhadap Laba Bersih terlihat dari 

hasil uji t yang dilakukan, diperoleh 

tstatistik sebesar 2.431149 dengan 

probabilitas sebesar 0.0182 < 0.05, 

dari hasil penelitian persamaan regresi 

diatas terlihat bahwa koefisien regresi 

untuk variabel Aktiva Tetap bernilai 

positif sebesar 0.396453, artinya 

Aktiva Tetap berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Laba 

Bersih. 

2. Pengaruh Hutang Jangka Panjang 

terhadap Laba Bersih 

Hasil uji regresi secara parsial dengan 

menggunakan model Fixed Effect 

Model menunjukkan terdapat 

pengaruh Hutang Jangka Panjang 

terhadap Laba Bersih terlihat dari 

hasil uji t yang dilakukan, diperoleh 

tstatistik sebesar - 2.216927 dengan 

probabilitas sebesar 0.0306 < 0.05, 

dari hasil penelitian persamaan regresi 

diatas terlihat bahwa koefisien regresi 

untuk variabel Hutang Jangka 

Panjang bernilai negatif sebesar -

0.152877, artinya Hutang Jangka 

Panjang berpengaruh secara negatif 

dan signifikan terhadap Laba Bersih. 

3. Pengaruh Ekuitas terhadap Laba 

Bersih 

Hasil uji regresi secara parsial dengan 

menggunakan model Fixed Effect 

Model menunjukkan terdapat 

pengaruh Ekuitas terhadap Laba 

Bersih terlihat dari hasil uji t yang 

dilakukan, diperoleh tstatistik sebesar 

14.25676 dengan probabilitas sebesar 

0.0000 < 0.05, dari hasil penelitian 

persamaan regresi diatas terlihat 

bahwa koefisien regresi untuk 

variabel Ekuitas bernilai positif 

sebesar 2.496176, artinya Ekuitas 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Laba Bersih. 

4. Pengaruh Aktiva Tetap, Hutang 

Jangka Panjang dan Ekuitas terhadap 

Laba Bersih. Hasil uji regresi 

menunjukkan nilai signifikansi 

0.000000 < 0.05 dan nilai Fhitung = 

80.73526 > Ftabel = 2.73. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

Laba bersih sangat dipengaruhi oleh 

Aktiva Tetap, Hutang Jangka Panjang 

dan Ekuitas. 

 

V. KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Hasil hipotesis memberikan bukti 

bahwa Aktiva Tetap berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Laba 

Bersih pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2022. 

2. Hasil hipotesis memberikan bukti 

bahwa Hutang Jangka Panjang 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Laba Bersih pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2022. 

3. Hasil hipotesis memberikan bukti 

bahwa Ekuitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Laba Bersih 

pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018- 2022. 
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4. Hasil uji regresi secara bersama-sama 

atau simultan menunjukkan bahwa 

Aktiva tetap, Hutang jangka panjang, 

dan Ekuitas memberikan pengaruh 

terhadap Laba bersih. 
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